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Scporti huton, 
laut juga menyimpan 
banyak karbon, terutama di laut yang dalam. 
Sebagian karbon di laut disimpan oleh tumbuhan air dan sebagian lagi terlarut di dalam air. 
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melepaskan co~ ke udara. 
Misalnya. saat kita menggunakan 

bahan bakar untuk kendaraan 
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Tumbuhan menyerap C0 2 dari udara dan menggunakan karbonnya 
untuk pertumbuhan batang, daun, ranting dan akar. Hampir separuh 
berat kering batang pohon adalah karbon. Semakin berat batang 
pohon, oomakin banyak eimpanan karbonnya . Karena itu, banyak 

kart>on tersimpan di hutan, di dalam pepohonan dan tanahnya. 
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Aktlvitas manusla menambah jumlah co, dan gas-gas lain di udara 
sehln99a suhu buml menlngkat. Proses lnl diseb<Jt 'pemanasan global'. 

Ketika pohon terbakar, ia 
melepaskan karbon kembali 

Penlngkatan suhu udara mengubah cuaca; termasuk seberapa sering 
dan lol<asl rurunnya hujan. Perubahan pola cuaca lnl dlsebut 

'perubahan iklim gloooi' . ke udara. Ketika hutan ditebang dan dijadikan lahan 
pertanian. kemampuan tanah untuk menyimpan karbon 

berkurang. 

Peningkatan suhu 
Musim kemarau akan semakin panas karena 
meningkalnya suhu global. Daerah yang panas akan 
mengalami kekeringan dan kebakaran hutan yang lebih 
parah. Lautan yang semakin hangat akan memicu an.gin 
topan don bodol tropls lalnnyo. Bencana lnl okan 
semokln gonas don sering lerjodl. 
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Berubahnya pola hujan dan musim 
lokasi, waktu dan banyaknya hujan akan berubah. 
Hujan akan turun terlalu banyak di suatu tempat, tapi 
terlalu sedfkit di tempat lain. Musim akan semakin 
sulit diprediksi ketika suhu meningkat. Selain itu. 
banjir dan kekeringan akan semakin parah. 
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Gagalpanen 
Sedikitnya hujan, panasnya suhu. dan munculnya jenis 
hama dan peoyakit tanaman baru di beberapa daerah 
dapa1 menurunkan produksi pertanian. Hal ini mengancam 
ketersediaan pangan. Selain itu, kekeringan, banjir, dan 
badal juga akan menlmbulkan masalah dalam produksl 
pangan . 

Kenaikan permukaan laut 
Peningkatan suhu global akan mencairkan es di kutub 
dan glasier. Es yang mencair akan menaikkan 
permukaan laut, memicu banjir di dataran rendah, 

pantai. dan menenggelamkan putau•pulau kecil. 
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